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RINGKASAN 

 
Bencana adalah serangkaian peristiwa yang mengancam kehidupan, berdampak 

pada sebab-sebab alam, maupun sebab-sebab non-alam yang disebabkan oleh faktor 

non-alam, serta menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis (BNPB, 2018). Bencana dapat disebabkan oleh 

fenomena alam, bencana alam, maupun bencana akibat ulah manusia (Susilowati et 

al., 2020). Menurut UUD No.24 Tahun 2007 Bencana alam adalah bencana yang 

disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, 

misalnya gempa bumi atau tsunami (BNPB, 2018). 

Gempa bumi merupakan salah satu jenis bencana alam yang dapat terjadi kapan 

saja sepanjang tahun, baik siang maupun malam, dampak negatifnya terjadi secara 

tiba-tiba, dan hanya ada sedikit tanda peringatan. Bencana alam adalah bencana 

yang disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam, misalnya gempa bumi atau tsunami (Dien, 2020). ). Menurut Undang- undang 

Republik Indonesia No.24 Tahun 2007, Kesiapsiagaan adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian 

serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kesiapsiagaan pada 

dasarnya merupakan bentuk aktivitas untuk menghindari risiko yang terjadi apabila 

suatu saat terjadi bencana dan apabila bencana masih lama terjadi. Persepsi risiko 

mengacu pada "penilaian subyektif tentang kemungkinan jenis kejadian tertentu 

yang terjadi dan seberapa peduli kita dengan konsekuensinya" (Sjöberg, Moen, 

& Rundmo, 2004). Penelitian telah menunjukkan secara konsisten dengan 

meningkatnya persepsi risiko bencana, keputusan untuk mengadopsi perilaku yang 

dianggap mengurangi risiko terhadap bencanajuga meningkat (Cova, Dennison, & 

Drews, 2011; Lindell & Perry, 2011; Perry & Lindell, 2008). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berupa penyuluhan 

kesehatan tentang tanggap gempa pada anak – anak di Yayasan Rumah Piatu 

Muslimin Senen, Jakarta Pusat. Mitra dalam kegiatan ini adalah STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto spesifiknnya yaitu Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) yang terdiri 
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dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) berkolaborasi dengan Dewan Perwakilan 

Mahasiswa (DPM) dan Himpunan Mahasiswa (HIMA). Himpunan Mahasiswa 

(HIMA) terdiri dari prodi Pendidikan dan Profesi Kebidanan, PendidikanProfesi 

Ners dan D-III Keperawatan. Sasarannya adalah anak – anak berusia 6 sampai 

dengan 17 tahun yang ada di lokasi pengabdian masyarakat. Pemilihan lokasi 

kegiatan ini didasari alasan karena letaknya yang dekat dengan STIKes RSPAD 

Gatot Soebroto dan sudah didirikan sejak tahun 1931. 

 
 

PERMASALAHAN PRIORITAS 
 

Negara Indonesia secara tektonik terletak pada pertemuan lempeng besar bumi dan 

beberapa lempeng kecil (microblock), sehingga banyak terjadi gempa bumi di 

Indonesia (Pustlitbang PUPR, 2017). Wilayah Indonesia terletak di antara tiga 

lempeng tektonik: India dan Australia. Situasi ini membuat Indonesia rentan 

terhadap gempa bumi dan tsunami (Saparwati et al., 2020). pada kejadian gempa 

Great Hanshin Awaji 1995, menunjukkan presentase korban selamatlan diri sendiri 

sebesar 35%. Anggota keluarga 31,9%, teman/ tetangga 28,1%, orang lewat 2,60%, 

Tim SAR 1,70%, dan lain-lain 0,90%, Berdasarkan ungkapan tersebut, yang 

terpenting adalah memperoleh ilmu yang dimiliki “diri sendiri” guna melindungi 

diri dari ancaman bencana yang akan datang (Roskusumah, 2017). Anak-anak 

merupakan salah satu kelompok yang paling rentan ketika terjadi bencana. Mereka 

memiliki keterampilan dan sumber daya yang terbatas untuk mengendalikan dan 

mempersiapkan diri ketika mereka merasa takut. Dalam hal ini ketergantungan akan 

pihak lain sangat tinggi (Mongi, 2019). Salah satu faktor yang menjadikan anak 

rentan terhadap bencana adalah pemahaman mereka terhadap risiko yang ada di 

sekitarnya, sehingga berdampak pada kurangnya kesiapsiagaan menghadapi 

bencana (Susilowati et al., 2020). 

Data bencana di beberapa daerah menunjukkan mayoritas korban jiwa terjadi pada 

anak usia sekolah pada saat dan di luar jam sekolah. Pentingnya memperoleh 
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pengetahuan tentang kebencanaan dan pencegahan bencana sejak dini dengan 

memberikan pemahaman dan bimbingan mengenai langkah-langkah yang harus 

diambil ketika ada ancaman untuk mengurangi risiko bencana, khususnya gempa 

bumi. 

Wilayah Jakarta yang merupakan zona rawan gempa, yaitu zona kuning yang 

terletak di utara dan selatan Jakarta, menjadikan Jakarta sebagai wilayah yang perlu 

mendapat prioritas dalam peningkatan edukasi penanganan gempa. 

Anak-anak merupakan salah satu kelompok yang paling rentan ketika terjadi 

bencana. Mereka memiliki keterampilan dan sumber daya yang terbatas untuk 

mengendalikan dan mempersiapkan diri ketika mereka merasa takut. Jakarta 

sebagai wilayah yang rawan terdampak guncangan gempa, berpotensi menjadi 

penyebab masalah keselamatan pada anak – anak, termasuk anak – anak di Yayasan 

Rumah Piatu Muslimin, sebagai akibat dari rendahnya kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi pada anak usia sekolah di Yayasan Rumah Piatu Muslim Jakarta Pusat. 

 
SOLUSI DAN METODE 

 
Pemberian penyuluhan kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini dengan metode 

simulasi atau demostrasi. Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan alat peraga 

secara langsung untuk dapat menerangkan maksud dari materi yang disampaikan. 

Dalam pemberian penyuluhan kesehatan, digunakan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh sasaran subjek penyuluhan sehingga akan membantu kelompok 

sasaran untuk memahami materi penyuluhan. Pada kegiatan ini akan dilakukan 

penyuluhan kesehatan mengenai edukasi tanggap dalam menghadapi gempa bumi 

hasil penyuluhan, diharapkan ada nilai pengetahuan terhadap persepsi risiko 

maupun kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi di Yayasan Rumah 

Piatu Muslim Jakarta Pusat. 
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LUARAN 
 

Melakukan sosialisasi, penyuluhan, dan demostrasi pada kelompok anak usia 

sekolah, terkait dengan Tanggap Dalam Mengadapi Gempa Bumi dengan didampingi 

mahasiswa sebagai fasilitator, diharapkan akan meningkatnya Sikap Kesiapsiagaan 

Bencana Gempa Bumi pada kelompok anak usia sekolah di Yayasan Rumah Piatu 

Muslim Jakarta Pusat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Analisa Situasi 
 

1. Kondisi terkini mitra 
 

Panti asuhan bernama Rumah Piatu Muslimin (RPM) itu menempati bangunan 

kolonial di Jalan Kramat Raya No. 11 Senen, Jakarta Pusat. Kini, Rumah Piatu 

Muslimin tak hanya menampung anak yatim piatu saja melainkan anak-anak 

terlantar juga. Rumah Piatu Muslimin itu diapit oleh deretan gerai nasi kapau yang 

sudah tersohor, tak jauh dari gedung bekas bioskop tua Grand Senen. Bangunan 

yang berdiri di lahan seluas kurang lebih 3.000 meter ini memiliki halaman yang 

luas di depan. Rumah Piatu Muslimin mulanya diprakarsai oleh Sitti Zahra 

Goenawan, seorang aktivis sosial dan tokoh pergerakan perempuan. Ia juga 

merupakan Ketua Perkumpulan Sarekat Istri Jacatra, yang beranggotakan kaum ibu. 

Sitti merasa prihatin melihat anak-anak bumi putera di masa penjajahan yang 

miskin dan terlantar. 

Awalnya panti asuhan ini hanya menampung anak-anak yang kehilangan sosok ibu. 

Selain itu, alasan dinamakan rumah piatu karena anak yang ditinggal ibu (piatu) 

hidupnya lebih menderita ketimbang ditinggal ayah (yatim). Pada tanggal 10 Juli 

1931, Sitti, sejumlah anggota Sarekat Istri Jacatra dan beberapa tokoh Islam 

membentuk badan dan kepengurusan panti asuhan. Dari pertemuan itu terbentuk 

lah lima pengurus inti rumah piatu tersebut. Kelimanya yaitu Ne'ma Badjenet 

Effendi, Sitti Zahra Goenawan, Soekartiah Soedjak, Willy Soesman dan Ramenun 

Abdoel Chalik. Sitti Zahra Goenawan ditunjuk sebagai Ketua Pengurus RPM. 

Modal awal untuk mendirikan panti ini dikumpulkan secara spontan. 

Saat ini panti asuhan tak lagi hanya menerima anak piatu. Pihak yayasan juga 

memiliki anak-anak asuh di luar panti (non panti) yang tinggal bersama orang tua 

atau saudaranya tetapi pihak panti memberikan subsidi untuk biaya hidupnya. Pihak 
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panti juga memiliki tiga layanan yaitu Panti Asuhan Muslimin, Wisma Tuna Ganda 

dan Perguruan Islam Muslimin. Pendidikan di Rumah Piatu Muslimin terdiri dari 

tiga jenjang SD, SMP dan SMA. Total anak asuh panti dan non panti di Rumah 

Piatu Muslimin ini berjumlah sekitar 300-an anak. 

Pengelompokan anak sekolah di Rumah Piatu Muslimin memiliki jenjang 

pendidikan sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas. Pengelompokan 

pendidikan ini sangat mempengaruhi pemahaman akan sesuatu seperti anak usia 

sekolah adalah rentan usia antara 7-13 tahun dimana pemahaman anak usia ini 

cinderung belum memahami terkait situasi masalah-masalah seperti bencana. Data 

bencana di beberapa daerah menunjukkan mayoritas korban jiwa terjadi pada anak 

usia sekolah pada saat dan di luar jam sekolah. Pentingnya memperoleh 

pengetahuan tentang kebencanaan dan pencegahan bencana sejak dini dengan 

memberikan pemahaman dan bimbingan mengenai langkah-langkah yang harus 

diambil ketika ada ancaman untuk mengurangi risiko bencana, khususnya gempa 

bumi. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa masih ada inkonsistensi 

antara teori dan fakta fenomena dengan teori terkait Persepsi Risiko Bencana dan 

Kesiapsiagaan Bencana. 

Pada Yayasan Rumah Piatu Muslimin Senen, bukan hanya memberikan pelayanan 

makan dan tempat tinggal saja, melainkan memiliki program pendidikan, 

keagamaan dan keterampilan hal ini dilakukan agar anak yatim piatu di Muslimin 

Senen dapat menyesuaikan tentang pengetahuan diluar. Program-program yang ada 

di dalam panti asuhan ini dilaksanakan secara kesinambungan sehingga anak-anak 

di Yayasan Rumah Piatu Muslimin tidak merasa jenuh dan bosan akan keterbatasan 

kegiatan-kegiatan yang ada di panti asuhan tersebut. Dalam hal ini program yang 

sudah sering diterima bagi anak usia sekolah di Yayasan Rumah Piatu Muslimin 

yaitu, program membaca, menulis dan pemaham-pemahaman dasar. Sampai saat 

ini belum dilakukan terkait dengan pembelajaran tentang kesiapsiagaan bencana, 

padahal hal ini sangat penting untuk mengurangi atau meminimalisir angka 

kecacatan akibat cedera baik seperti akibat diri sendiri maupun dari alam. Sehingga 
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pentingnya penanaman pemahaman terkait kesiapsiagaan bencana untuk meningkat 

pengetahuan dan respon stimulus untuk mencegah cidera dan kecacatan. 

 

2. Upaya Mitra 
 

Pelayanan di Yayasan Rumah Piatu Muslimin Jakarta sudah berjalan cukup baik 

sampai saat ini. Salah satu pelayanan yang dilakukan di Yayasan Rumah Piatu 

Muslimin yaitu program Pendidikan anak, sehingga ini membuka wawasan atau 

sebagai jendela dasar anak terkhususnya pada usia sekolah untuk memahami dasar- 

dasar pengetahuan seperti, membaca, menulis dan berhitung bertujuan untuk 

kemandirian anak agar anak dapat mengembangkan pengetahuannya dibidang 

pendidikan, ketrampilan dan keagaamaan serta tidak merasa bosan menjalani hari- 

hari selama di Yayasan Rumah Piatu. Aktivitas ini semua dilakukan di lingkungan 

bangunan Yayasan Rumah Piatu sehingga tidak dapat dipungkiri bisa saja terjadi 

masalah akibat lingkungan tempat tinggal yang cukup padat. Besarnya masalah- 

masalah yang dapat terjadi akibat hal-hal yang tidak dapat ketahui dapat 

menimbulkan banyak risiko terjadinya cidera akibat sehingga perlunya pemahaman 

akan mencegah terjadinya cidera itu baik perlunya penanaman pengetahuan atau 

edukasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana yang ada. 

 
B. Permasalahan Mitra 

 
Anak usai sekolah adalah anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik yang lebih 

kuat yang mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung pada 

pengasuh. Pada masa anak usia sekolah merupakan masa terjadinya perubahan yang 

beragam pada pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan berpengaruh pada 

karakteristik serta kepribadian anak. Sehingga hal ini banyak menimbulkan 

rendahnya kemandirian anak sehingga respon anak terhadap kesiapsiagaan bencana 

itu sangat cukup rendah yang dapat meningkatkan risiko cidera, kecacatan bahkan 

kematian akibat bencana yang dapat terjadi seperti gempa bumi. Dalam hal ini 

untuk mengantisipasi risiko tersebut perlu ditingkatkannya edukasi terkhusus 
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kepada anak usia sekolah yang berada di lingkungan Yayasan Rumah Piatu 

Muslimin tersebut agar respon ataupun tanggap anak usia sekolah dapat lebih 

ditingkatkan untuk mengurangi permasalahan-permasalahan yang dapat terjadi 

akibat bencana alam tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus di Yayasan Rumah Piatu Muslimin, 

bahwa belum pernah diadakan akan edukasi terkait dengan kesiapsiagaan bencana 

dan setelah dilakukan tanya jawab kepada anak usia sekolah yang berada di Yayasan 

Rumah Piatu dan anak menjawab tidak mengetahui bagaimana mencegah risiko 

cidera bila terjadinya bencana sehingga perlunya pemahaman edukasi 

kesiapsiagaan dilakukan pada anak usia sekolah di Yayasan Rumah Piatu Muslimin. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan analisis permasalahan yang terjadi di 

Yayasan Rumah Piatu Muslimin, maka perlu dilakukan edukasi Kesiapsiagaan 

Bencana dalam mengurangi risiko yang terjadi akibat bencana dan meningkatkan 

kemandirian serta pemahaman terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian masyaraakat ini dilakukan Penyuluhan Edukasi 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa bumi, melalui kegiatan ini diharapkan dapat 

menurunkan risiko yang terjadi akibat bencana dan meningkatkan kualitas hidup 

yang dapat terjadi akibat bencana, meningkatkan kemandirian serta meningkatkan 

stimulus atau respon terhadap bencana 
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BAB II 
 

SOLUSI PERMASALAHAN 
 

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan cara pemberian penyuluhan sebagai 

salah satu upaya promotif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

Masyarakat terutama pada anak usia 6 – 13 tahun. Pendidikan edukasi tanggap 

dalam menghadapi bencana merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan informasi pesan serta menanamkan keyakinan agar anak anak sadar, 

tahu, dan mengerti serta mau melakukan suatu anjuran yang berhubungan dengan 

tanggap dalam menghadapi bencana. Dari penyuluhan kesehatan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Notoatmodjo, 2014). Tujuan 

dari pemberian penyuluhan Pendidikan edukasi tanggap dalam menghadapi 

bencana adalah tercapainya perubahan perilaku individu, dalam menumbuhkan 

sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi. Pemberian 

penyuluhan kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini dengan metodi simulasi 

atau demostrasi. Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan alat peraga secara 

langsung untuk dapat menerangkan maksud dari materi yang disampaikan. Dalam 

pemberian penyuluhan kesehatan, digunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

sasaran subjek penyuluhan sehingga akan membantu kelompok sasaran untuk 

memahami materi penyuluhan. Pada kegiatan ini akan dilakukan penyuluhan 

edukasi tanggap dalam menghadapi gempa bumi. hasil penyuluhan, diharapkan ada 

peningkatan kemandirian dan pengurangan kecemasan pada anak usia sekolah 

sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan munculnya sikap kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana. 

Upaya yang akan dilakukan oleh tim pengabdi terhadap permasalahan mitra adalah 

melakukan pendekatan terhadap anak usia sekolah dan petugas khususnya petugas 

panti. Upaya yang dilakukan antaranya: 

1. Melakukan sosialisasi dan edukasi, guna meningkatkan kemandirian dan 

mengurangi kecemasan pada anak usia sekolah dengan mengikuti kegiatan 

edukasi tanggap dalam menghadapi gempa bumi. 
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2. Melakukan demonstrasi tanggap dalam menghadapi bencana setelah 

dilakukan penyampaian materi agar peserta didik lebih memahami materi 

yang telah disampaikan 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN, LUARAN DAN TARGET PELAKSANAAN 
 
 

A. Metode Pelaksanaan 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan Kesehatan melalui 

ceramah yang dilanjutkan dangan diskusi interaktif. Dalam Kegiatan penyuluhan 

Kesehatan anak usia sekolah anak mampu memahami tentang Tanggap Dalam 

Menghadapi Gempa Bumi. 

Media penyampaian yang digunakan berupa poster dan video tanggap, tangkas dan 

tangguh menghadapi bencana gempa bumi. Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak 

usia sekolah yang berada di Yayasan Rumah Piatu Muslimin Jakarta. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, akan dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan kegiatan. Evaluasi dilakukan secara langsung pada anak usia sekolah 

dengan instrument berupa kuisioner yang telah disiapkan. Hasil evaluasi akan 

dijadikan tolak ukur dalam mengukur capaian keberhasilan kegiatan dalam 

meningkatkan kemandirian dan mengurangi risiko cidera dalam menghadapi 

bencana gempa bumi. 

B. Luaran 
 

No. 
 

Jenis Luaran 

Indicator 

capaian 

TS1 TS2 TS+2 

Luaran Wajib 

1 Publikasi di Jurnal ISSN   V 

2 HKI poster Edukasi Kesiapsiagaan Bencana Gempa 

Bumi 

  
V 

7 



 
 
 

3 Peningkataan kemandirian anak usia sekolah dalam 

memahami kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
V V V 

4 Mempererat kerja sama STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto dan Yayasana Rumah Piatu Muslimin 

Senen 

 
V 

 
V 

 
V 

 
 

C. Target Pelaksanaan 
 

 

No. 

 

Jenis Kegiatan 

Indicator 

capaian 

TS1 TS2 TS+2 

Luaran Wajib 

1 Sosialisasi kegiataan PKM V V V 

2 
Perizinan pelaksanaan PKM di Yayasan Rumah Piatu 

Muslimin Jakarta 
V V V 

3 
Pengendalian Pengetahuan Dasar terkait 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

  
V 

4 
Pemberian Edukasi Kesiapsiagaan Bencana Gempa 

Bumi 

  
V 

5 Monitoring evaluasi capaian kegiatan PKM V V V 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
 

A. Kelayanakan Perguruan Tinggi 
 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

berada di Daerah Khusus Ibu kota Jakarta yang terletak Pusat Kota Jakarta, yang 

bergerak dibidang kesehatan yang mempunyai tim pengabdian masyarakat yang 

memiliki ide untuk mendukung program pemerintah meningkatkan kesehatan 

khususnya pada anak usia sekolah sehingga anak usia sekolah dapat memunculkan sikap 

kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi. Dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan mitra, tim pengabdian masyarakat berkerjasama dengan Petugas panti 

dengan melibatkan dosen dan mahasiswa yang mempunyai integritas dan ilmu 

pengetahuan dalam memberikan edukasi terkait program yang dilaksanakan. LPPM 

sebagai salah satu unit di internal STIKes RSPAD Gatot Soebroto memiliki tugas dalam 

mengelola pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen. 

Pengelolaan yang dimaksud adalah mulai dari tahapan proposal, pelaksanaan kegiatan, 

monitoring hingga evaluasi kegiata
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BAB V 

REALISASI ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 

A. Realisasi Anggaran 
 

No  Jumlah Total Keseluruhan 

 
 

Pengeluaran 

a. Acara 

 
Nihil  

 
 
 
 
 Rp. 2.000.000,- 

b. Konsumsi 
 Nihil 

 
c. Publikasi Rp. 2.000.000,- 

A. Realisasi Kegiatan 
 

No Kegiatan 
Bulan Juli (Minggu) 

1 2 3 4 

1 Persiapan Kegiatan     

a Menyusun Proposal PKM     

b Survei ke Yayasan Rumah Piatu     

c Mengurus Administrasi perizinan Pelaksanaan Kegiatan     

d Persiapan inisiasi kegiatan pengabdian     

e Persiapan materi penyuluhan     

f Menyiapkan persiapan kelapangan     

2 Pelaksanaan Kegiatan     

a Pengenalan kelompok sasaran     

b 
Edukasi kelompok sasaran tentang “Tanggap dalam 

Menghadapi Gempa Bumi” 

    

c 
Demonstrasi “Tanggap dalam Menghadapi Gempa Bumi” 

Bersama kelompok sasaran 

    

3 Pelaporan Kegiatan     

a Evaluasi kegiatan     

b Membuat laporan pelaksanaan     
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BAB VI 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 

A. Persiapan Pelaksanaaan Kegiatan 

Persiapan pelaksanaan kegiatann pengabdian masyarakat meliputi: 

1. Survei dengan menemui penanggung jawab untuk meminta prosedur 

serta izin pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

2. Permohonan izin kepala Yayasan Rumah Piatu Muslim Jakarta Pusat 

3. Permohonan penerbitan surat tugas dari STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

4. Persiapan alat, bahan, materi serta persiapan tempat berlangsungnya 

kegiatan. 

 
B. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan dengan hasil: 

1. Jumlah responden yang mengikuti kegiatan senam adalah 32 anak usia 

sekolah. 

2. Pemberian materi, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

edukasi dengan cara simulasi atau demostrasi dan dilanjutkan dengan diskusi 

serta tanya jawab. edukasi dengan media leaflet dan lembar balik diharapkan 

dapat meningkatkan antusias anak usia sekolah. 

3. Diskusi dan tanya jawab, diskusi dilakukan setelah pemberian materi 

selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami 

mengenai edukasi tanggap dalam menghadapi gempa bumi.
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BAB VII 

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 
 
 

Bentuk tindak lanjut kegiatan, tim pengabdian berencana membuat bentuk 

kerjasama dengan Yayasan Rumah Piatu Muslimin Jakarta untuk melakukan 

kegiatan lanjutan secara rutin terkait peningkatan pemahaman dengan 

menggunakan media Poster, lembar balik dan Video tanggap, tangguh dan tangkas 

bencana gempa bumi untuk mengenal Edukasi Kesiapsiagaan Bencana Gempa 

Bumi, agar di buat Tim pengabdian yang terintegrasi dengan dosen dan tenaga 

medis untuk melakukan pelayanan kesehatan dan penelitian yang berkelanjutan. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 
 

Pemberian penyuluhan kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini dengan metode 

simulasi atau demostrasi. Pada kegiatan ini akan dilakukan penyuluhan kesehatan 

mengenai Edukasi Kesiapsiagaan Bencana. Penyuluhan dilakukan dengan 

menggunakan alat peraga dalam bentuk Poster dan Video. Selain melakukan 

Penyuluhan Edukasi Kesehatan, kegiatan pengabdian masyarakat melakukan yaitu 

pemberian makanan sehat. Hasil pengabdian masyarakat diharapkan anak usia 

sekolah menjadi mandiri dan sehat dalam menjalani aktivitas kehidupan di Yayasan 

Rumah Piatu Muslimin Jakarta. 

 
B. Saran 

 
Bentuk tindak lanjut dalam kegiatan pengabdian masayarakat ini. agar di buat Tim 

pengabdian yang terintegrasi dengan dosen dan tenaga medis untuk melakukan 

pelayanan kesehatan dan penelitian yang berkelanjutan di Yayasan Rumah Piatu 

Muslimin Jakarta. 
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